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ABSTRACT

Pratama, Novan Dymas. Y+ ¥ +. Development of the Theater Handbook of Arabic
language education Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Thesis, Department of Arabic Language Education Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Supervisor: Dr. H. Syaiful Mustofa, M. Pd.

Keywords: Handbook, Theater, Arabic

Human intelligence operationally can be described in three dimensions,
namely cognitive, psychomotor, and affective. One of the potential learning in
sharpening cognitive, affective, and psychomotor aspects simultaneously is literary
appreciation through language learning with the Masrohiyyah. However, in the
course of the Masrohiyyah in PBA UIN there is a probematika among them there
is no handbook or guidebooks and the like, so that the development of Masrohiyyah
from the year of years experienced stagnansi. Therefore, researchers developed the
Masrohiyyah Handbook in Arabic language education which aims to help the
student learning process in the theater course.

The purpose of this research is: (V) to know the process of development of
Theater Handbook in Arabic language of education UIN Maulana Malik lbrahim
Malang. (Y) Knowing the effectiveness of the use of the Theater Handbook at the
Arab Language Education Department UIN Maulana Malik lbrahim Malang.

The research uses research and development (R&D) methods by adapting
the ADDIE development model. The population of the research includes students
of Arabic language education UIN Malang and the sample is the force of Y+)° to
the class of Y+ 4, which has carried out the theater or not. The instruments used by
researchers to collect data are observations, interviews, polls, tests, and
documentation.

The results of this research are as follows: (Y) The development of the
Theater Handbook in Arabic language education UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang uses ADDIE method consisting of five steps: Analysis (analyze), design
(develop), implementation (implement), evaluation (evaluate). Before applying the
product, the researcher validates the book to Y experts to determine the book's
eligibility. (Y) The use of the Theater Handbook in the Arabic Language Education
Department UIN Maulana Malik Ibrahim Malang effective. It is shown that with
the results of a review test the charity gets a feasibility number of AYZ and in the
second review result, the number increases to A17%. The page shows that the book is
decent and usable. Based on the exposure, it can be concluded that the development
of the Theater Handbook at the Arab Language Education Department UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang is effective.
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ABSTRAK

Pratama, Novan Dymas. Y+ Y. Pengembangan Buku Panduan Masrohiyyah di
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H.
Syaiful Mustofa, M. Pd.

Kata Kunci: Buku Panduan, Masrohiyyah, Bahasa Arab

Kecerdasan manusia secara operasional dapat digambarkan melalui tiga
dimensi, yakni kognitif, psikomotorik, dan afektif. Salah satu pembelajaran yang
potensial dalam mengasah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
bersamaan adalah apresiasi sastra melalui pembelajaran bahasa dengan
Masrohiyyah. Akan tetapi, pada mata kuliah masrohiyyah di jurusan PBA UIN
terdapat probematika diantaranya belum ada suatu buku pegangan atau buku
panduan dan sejenisnya, sehingga perkembangan masrohiyyah dari tahun ketahun
mengalami stagnansi. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan buku panduan
masrohiyyah di jurusan pendidikan bahasa arab yang bertujuan untuk membantu
proses pembelajaran mahasiswa pada mata kuliah masrohiyyah.

Adapun tujuan penelitian ini untuk menghasilkan produk Buku Panduan
Masrohhiyyah di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan mengetahui efektivitas penggunaan Buku Panduan Masrohiyyah di
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian research and development
(R&D) dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE. Populasi dari
penelitian ini meliputi mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang dan
sampelnya adalah angkatan Y+ Y ¢ hingga angkatan Y+ Y4, yang telah melaksanakan
masrohiyyah maupun belum. Adapun instrumen yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi.

Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut: ()) Pengembangan Buku
Panduan Masrohiyyah di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang menggunakan metode ADDIE yang terdiri dari enam bab, yakni:
Sekapur sirih penulis dan validator, tentang seputar masrohiyyah, penyutradaraan,
tata artistic, pementasan, dan lampiran naskah proposal. Sebelum menerapkan
produk tersebut peneliti memvalidasi buku tesebut kepada Y pakar untuk
mengetahui kelayakan buku tersebut. (Y) Penggunaan Buku Panduan Masrohiyyah
di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang efektif.
Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji review mendapat angka kelayakan AY’.
dan pada hasil review yang kedua, angkanya meningkat menjadi A17. Hal tersebut
menunjukkan buku tersebut sudah layak dan dapat digunakan. Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan Buku Panduan
Masrohiyyah di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang efektif.
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Kritik dan Saran Responden
Bingung mas mau ngeritik apa , intinya makasih X)
Cukup baik, semoga lebih berkembang XY
semoga sukses XY
Review bukunya sudah bagus, menarik perhatian untuk membacanya | X#
Saran, karena ini panduan ds el sl ) Slle LY so dasla 4yl 4l ailati and | X0
el 4w Sall 43Y)) bisa di tambah dengan dialog arab yang baik
dalam %= »ll yang bagaimana. Terimakasih :)
Tingkatkan cak..mumtaz X1
Untuk keseluruhan sudah bagus, mungkin cuma ada kekurangan dikit | XV
yaitu hurufnya terlalu kecil karena kecil tadi saya gk bisa bacadY ™.
Mantap sukses buku nya semoga menjadi amal jariyah XA
Saya rasa buku ini sangat bagus, membuka pemikiran kita tentang | X4
masrohiyah yang nantinya akan banyak sekali halA? yang dihadapi
bagi yang akan melaksanakannya, jika telah dirasa mendapat
dukungan dari banyak pihak, tidak ada salahnya untuk mencetak buku
ini untuk pegangan adik tingkat yang akan melaksanakannya.
Terimakasih
aoce(El » X\
Pembagian dan penjelasan tentang jobdisc masing-masing bagian | X))
dari masrohiyah
Dengan adanya Buku Panduan 4a -l ini, sangat membantu bagi | XY
mahasiswa/i yang akan mengambil dan menempuh mata kuliah
tersebut
Foto pada cover lebih baik menggunakan foto penulis saat 4~ <l atau | XY
karakter utama dari 4> !, Kalau seperti itu ambigu, seolah cewek itu
penulisnya.
Jenis font yang digunakan pada judul cover Kkurang rapi.
Foto 4> all Y414 |ebih baik ditunjukkan tokoh utama.
Saran : buku ini sudah mencakup banyak aspek penting dalam | X)¢

pementasan, bisa ditambahkan juga beberapa pra persiapan seperti
estimasi ideal pengonsepan dan eksekusi lapangan karna dalam
4 yuall juga hal itu suatu faktor yg menentukan
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Huruf produk terlalu kecil, menyulitkan dalam membaca
Pembagian tugas atau jobdis kurang rinci atau bahkan tidak ada
Cover masih kurang rapi, baik font, foto, dan tata letaknya.
, seperti estimasi ideal 4~ +<JPerlu adanya penjelasan pra persiapan
pengonsepan, dan eksekusi lapangan.
Kombinasi warna cenderung monoton.
Layout kurang rapi dan merata.

Perlu ditambahi lampiran naskah pementasan masrohiyyah yang berbahasa Arab. .
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Alternatif jawaban Keterangan | No

Ket | Kriteria Pl >x| Yx
i

Tidak Perlu| Sangat| Y- ° © | Desain cover yang digunakan | ).

Revisi Baik sesuai
Tidak Perlu| Sangat| Y- ° ° | Ketepatan pemakaian jenis| Y.
Revisi Baik huruf yang digunakan dalam

halaman depan

Tidak Perlu| Sangat| Y- © ° | Bentuk, posisi, warna memiliki | Y.

Revisi Baik fungsi yang sama pada setiap
lembarnya

Tidak Perlu | Sangat| - e © | Komposisi teks (ukuran,warna | ¢.
Revisi Baik dan jenis) jelas sehingga mudah

dibaca oleh pembaca

Tidak Perlu| Sangat| Y- ° °© | Keterpaduan antara warna teks | ©.

Revisi Baik dan background
Tidak Perlu| Sangat| Y- o © | Kualitas gambar baik dan| 7.
Revisi Baik sesuai dengan materi

pembelajaran

Tidak Perlu| Sangat| Y-« E ° | Warna yang dipilih dapat| V.

Revisi Baik menarik perhatian

Tidak Perlu| Sangat| Y- o © | Perpaduan warna sangat cocok | A,
Revisi Baik

Tidak Perlu| Sangat| Y- ° ° Ukuran huruf sudah sesuai | 1.
Reuvisi Baik

Tidak Perlu| Sangat| Y- o ° | Ketepatan penempatan gambar | V..
Revisi Baik

Tidak Perlu| Sangat| Y+«+| ©+] ©- Total
Revisi Baik
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Penilaian Keterangan | No
Ket. | Krit Pl Yxi| Y
eria X
Tida | Baik | A- © | ¢ | Tingkat relevansi isi dengan kurikulum | V.
k yang berlaku
Perl
u
Tida | Baik | A ol ¢ Ketepatan judul dengan materi buku | Y.
Kk
Perl
u
Perl | Cuk | 1 © | Y | Bahasa yang digunakan sudah sesuai | Y.
u up dengan perkembangan usia mahasiswa

yakni dewasa
Perl | Cuk | T ° | Y| Kemudahan Bahasa yang digunakan | ¢.

u up dalam media pembelajaran
Tida | Baik | A ol ¢ Konsistensi dalam penyajian | ©.
k
Perl
u
Perl | Cuk | T o ¥ Kejelasan dalam materi | 7.
u up
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Materi dapat mencapai tujuan
pembelajaran

Perl

Revi
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Materi dapat menumbuhkan motivasi
pembelajaran

Tida

Perl

Baik

Ketepatan penggunaan ilustrasi

Tida

Perl

Baik

Keruntutan penyajian isi cerita

Tida

Perl

Baik

Materi sesuai dengan tujuan kompetensi
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Perl
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Kepada
Yih. Ketua Jurusan PBA UIN Malang
dl

Matang

Dengan homat, dakam rangka menyelesalkan tugas akhir berupa penyusunan skrips|
mahaslswa Fakullas limu Tardblyah dan XKeguruan (FITK) Unlversitas Isiam Neged
Maulana Mallk lbrahim Malang, kami mohon gengan hormat agar mahasiswa oerfkut:

Nama - Novan Dymas Pratama

NIM - 16150049

Jrusan - Pendiokan Banasa Arab (PBA)

Semester - Tahun Akademik . Genap - 201972020

Judul Skripst . Pengembangan Buku Panduan Masrohlyyah
di Jurusan PBA UIN Mauiana Mailk Ibrahlm
Malang

Lama PeneRlan : Mel 2020 sampal dengan Junl 2020
(2 butan)

diber iZin untuk melakukan peneltlan dl lemdagalinsians! yang menjad! wewenang
Bapaw/lou.

Demiian, atas perkenan dan kerjasama Sapak/bu yang balk dlsampalkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

1. Yih. Ketua Jurusan PBA

2. Armsip

£
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Pedoman Wawancara

Dosen Mataa kuliah masrohiyyah di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan masrohiyyah di jurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang meliputi

Pertanyaan Panduan
Nama
Jabatan

Pendidikan terakhir

Pertanyaan penelitian :

q¢

. Bagaimana Proses pembelajaran mata kuliah

mmasrohiyyah di jurusan PBA UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang?

. Apakah dalam proses pembelajaran masrohiyyah

mengalami kesulitan?

. Apa factor pendukung dan penghambat

pembelajaran mata kuliah masrohiyyah?

. Apa selama ini ada sumber rujukan dalam

pementasan masrohiyyah?

. Apa sudah ada sebuah buku panduan

masrohiyyah di jurusan Pendidikan Bahasa Arab
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?



Pedoman Observasi

Dalam Pengamatan atau observasi yang dilakukan adalah mengamati keadaan
mahasiswa yang telah dan akan menempuh mata kuliah masrohiyyah di jurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Tujuan:

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai masrohiyyah, dosen, dan
mahasiswa di jurusan PBA.

Aspek yang diamati:

1. Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap mata
kuliah masrohiyyah

Y. Tingkat kebutuhan dosen akan mata kuliah
masrohiyyah.

A. Prosespembelajaran dan persiapan masrohiyyah
di jurusan PBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

q0



ANGKET PENILAIAN / TANGGAPAN DARI ISI MATERI

PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN MASROHIYYAH DI JURUSAN
PENDIDIKAN BAHASA ARAB UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

A. Pengantar

Buku Panduan Masrohiyyah ini dibuat untuk mahasiswa yang akan
menempuh mata kuliah masrohiyyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Berkaitan dengan pengembahan tersebut,
penulis memohon kepada Bapak/ lbu untuk kesediaannya memberikan
penilaian terhadap kualitas produk yang telah dikembangkan melalui
angket. Hasil dari pengisian angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan produk yang telah dihasilkan, agar dapat bermanfaat bagi
semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya penulis mengucapkan

terimakasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/Ibu.

B. ldentitas Ahli
Nama : Hasyim amrullah, M.A
Intansi : PBA UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Pendidikan : SY
Kualifikasi : PENDIDIKAN BAHASA ARAB

a.

Petunjuk Penilaian

Y. Sebelum mengisi angket ini, dimohon terlebih dahulu bapak/ibu
membaca atau mempelajari buku ajar yang dikembangkan.

Y. Berilah tanda silang (V) pada alternatif jawaban yang paling sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu

Y. Kritik dan Saran dapat Bapak/ Ibu yang telah disediakan

b. Keterangan

1

Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat sesuai °
S Sesuai ¢




CS Cukup Sesuai ¥
KS Kurang Sesuai Y
TS Tidak Sesuai \
c. Penilaian
No Keterangan Alternatif jawaban
SS|S |[CS|KS|T
S
Y. | Tingkat relevansi isi dengan kurikulum yang X
berlaku
Y. | Ketepatan judul dengan materi buku X
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan X
perkembangan usia mahasiswa yakni dewasa
¢. | Kemudahan Bahasa yang digunakan dalam media X
pembelajaran
°. | Konsistensi dalam penyajian X
1. | Kejelasan dalam materi X
V. | Materi dapat mencapai tujuan pembelajaran X
A. | Materi dapat menumbuhkan motivasi X
pembelajaran
1. | Ketepatan penggunaan ilustrasi X
Y+ | Keruntutan penyajian isi cerita X
VY | Materi sesuai dengan tujuan kompetensi dasar X
VY | Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran X

d. Kritik

v
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e. Saran
Dimasukkan sejarah masrohiyyah secara umum dan khusus. Secara umum,
sejarah masrohiyyah dari masa ke masa. Kalau dalam lingkup PBA,
masrohiyyah fungsinya sebagai pembelajaran kalam, penanaman karakter
mahasiswa, memunculkan dan melatih jiwa seni, melatih mahasiswa dalam
bekerja team work. Kemudian kaitannya dengan pembelajaran bahasa apa.
Juga ditambah lampiran-lampiran seperti teks naskah masrohiyyah.

Validator ahli materi

ttd

(HASYIM AMRULLAH, M.A)



ANGKET PENILAIAN / TANGGAPAN DARI DESAIN PENGEMBANGAN
BUKU PANDUAN MASROHIYYAH DI JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA
ARAB UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

A. Pengantar

Buku Panduan Masrohiyyah ini dibuat untuk mahasiswa yang akan
menempuh mata kuliah masrohiyyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Berkaitan dengan pengembahan tersebut, penulis
memohon kepada Bapak/ Ibu untuk kesediaannya memberikan penilaian terhadap
kualitas produk yang telah dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian
angket ini akan digunakan untuk menyempurnakan produk yang telah dihasilkan,
agar dapat bermanfaat bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya

penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/Ibu..
B. Identitas Ahli

Nama : AHMAD MAKKI HASAN

Intansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan :SY PBA

Kualifikasi : Dosen Media Pembelajaran Bahasa Arab

a. Petunjuk Penilaian
V. Sebelum mengisi angket ini, dimohon terlebih dahulu bapak/ibu
membaca atau mempelajari buku ajar yang dikembangkan.
Y. Berilah tanda silang (V) pada alternatif jawaban yang paling sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu
Y. Kritik dan Saran dapat Bapak/ Ibu yang telah disediakan

b. Keterangan

Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat sesuali o
S Sesuai ¢
CS Cukup Sesuai v
KS Kurang Sesuai \
TS Tidak Sesual )
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c. Penilaian

No Keterangan Alternatif jawaban
SS |S |CS |KS |TS
V. | Desain cover yang digunakan sesuai v
Y. | Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan v
dalam halaman depan
Y. | Bentuk, posisi, warna memiliki fungsi yang sama pada |
setiap lembarnya
¢, | Komposisi teks (ukuran,warna dan jenis) jelas v
sehingga mudah dibaca oleh pembaca
°. | Keterpaduan antara warna teks dan background v
1. | Kualitas gambar baik dan sesuai dengan materi v
pembelajaran
Y. | Warna yang dipilih dapat menarik perhatian v
A. | Perpaduan warna sangat cocok %
4. | Ukuran huruf sudah sesuai N4
V. | Ketepatan penempatan gambar -

d. Kritik

Pemilihan font dapat disesuaikan lagi dengan baik dan variatif utamanya
pada halaman cover

e. Saran

Validator ahli desain

Ttd

(AHMAD MAKKI HASAN)




ANGKET PENILAIAN / TANGGAPAN DARI MAHASISWA UNTUK
PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN MASROHIYYAH DI JURUSAN

PENDIDIKAN BAHASA ARAB UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

B. Pengantar
Buku Panduan Masrohiyyah ini dibuat untuk mahasiswa yang akan
menempuh mata kuliah masrohiyyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Berkaitan dengan pengembahan tersebut, peneliti
memohon kesediaan saudara untuk mengisi angket dibawah ini sebagai
mahasiswa yang TELAH/AKAN menempuh mata kuliah masrohiyyah. Isilah
dengan jawaban yang menurut saudara sesuai, hasil yang didapat dari pengisian
angket ini akan digunakan sebagai penyempurnaan produk, sehingga nantinya
produk benar-benar layak untuk dimanfatkan, khususnya untuk jurusan PBA UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Atas waktu dan kesediaannya, peneliti sampaikan terimakasih dan semoga
dimudahkan segala urusan.
C. ldentitas
Nama
NIM
Kelas :
Status : TELAH/BELUM mengikuti matakuliah
Masrohiyyah(coret yang tidak perlu)
a. Petunjuk Penilaian

V. Sebelum mengisi angket ini, dimohon terlebih dahulu bapak/ibu
membaca atau mempelajari buku ajar yang dikembangkan.

Y. Berilah tanda silang (V) pada alternatif jawaban yang paling sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu

Y. Kritik dan Saran dapat Bapak/ Ibu yang telah disediakan

b. Keterangan

Yo

Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat sesuali °
S Sesuali ¢
CS Cukup Sesuai v
KS Kurang Sesuai Y
TS Tidak Sesuai )




c. Penilaian

No Keterangan Alternatif jawaban
SS |S |CS |KS |TS

). Anda lebih bersemangat belajar mata kuliah

Masrohiyyah ketika menggunakan buku tersebut
Y. Pengetahuan anda tentang masrohiyyah semakin luas

setelah menggunakan buku tersebut
Y. | Anda termotivasi mempelajari masrohiyyah setelah

membaca buku tersebut
¢, | Buku tersebut mudah dibaca dan difahami
°. | Buku tersebut menyenangkan untuk dipelajari
1. | Materi dalam buku tersebut cukup lengkap
V. | Perpaduan warna dan gambar pada buku tersebut

menarik
A. | Pengunaan ukuran huruf dan bentuk huruf menarik
1. | penyajian tulisan dan gambar sesuai dan serasi
) +. | Pengunaan bahasa (paragraf dan kata) mudah difahami

d. Kritik
e. Saran
Mahasiswa
Ttd

VoY
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Apakah saudara telah/akan | KELAS NIM Nama Lengkap
menempuh Mata Kuliah
Masrohiyyah?
TELAH menempuh Mata PBA | Y) | YilYe.Y Annisa
Kuliah Masrohiyyah AR ) Rachmadhani
TELAH menempuh Mata PBA| YY | Ylle..o0 Imaduddin
Kuliah Masrohiyyah ARRR ¢ muhammad
TELAH menempuh Mata PBA YY | YlYew.o SALMA
Kuliah Masrohiyyah AKRR' v LAKSMITA
BENEDIK
TELAH menempuh Mata PBA | Y¢| YUie..¥ Iffah EI Azhari
Kuliah Masrohiyyah AERR Al
TELAH menempuh Mata PBA| Yo | Ylle..¢ Achmad rizky
Kuliah Masrohiyyah T Y afandi
TELAH menempuh Mata PBA| Y1 ] Y1Ye.)) Nailiyyatul
Kuliah Masrohiyyah AERR o ‘Ulumiyah
TELAH menempuh Mata PBA | YV | YWe..q4 1 Adellalra Wanti
Kuliah Masrohiyyah Yo )
BELUM menempuh Mata PBA| YA | YYYe..q Inayatul
Kuliah Masrohiyyah i Wi . maghfiroh
TELAH menempuh Mata PBA | Y): | Y11oe.)) Anis rahmawati
Kuliah Masrohiyyah Yot Y
TELAH menempuh Mata PBA | YY) | Y\e..1 Ahmad Tibbil
Kuliah Masrohiyyah Yot A Qulub
BELUM menempuh Mata PBAS I[al ™" SRC\0 T i Hasna
Kuliah Masrohiyyah b ¥ 1 Rosikhatun
Nasika
TELAH menempuh Mata PBA| Y'Y | YUlow.o0 Ahmad Fibrian
Kuliah Masrohiyyah ARRR A Nurul Ahadi
TELAH menempuh Mata PBA | Y)Y¢ | YiYoe..A Rif'ah Rizki
Kuliah Masrohiyyah Yot 1 Ramadhani
TELAH menempuh Mata PBA | Y)o | YUie..) | Nikmatus Sa'adah
Kuliah Masrohiyyah Yot )
TELAH menempuh Mata PBA | Y)1| Yiye..1 Evi Khoirun
Kuliah Masrohiyyah Yo . Nisa'
TELAH menempuh Mata PBA | Y)YV | YiYe..1 Indah fauziah
Kuliah Masrohiyyah AR ¢
TELAH menempuh Mata PBA | Y A | YUiouy Nur Afi Zain
Kuliah Masrohiyyah ARRR \
TELAH menempuh Mata PBA | Y)3 | Y1Ye..¢ | Wilda Wahyu Al-
Kuliah Masrohiyyah AR v Mubarok
TELAH menempuh Mata PBA | YY: | Yi1Ye..o | |ka Rizki Fauziah
Kuliah Masrohiyyah AR °

VoY




BELUM menempuh Mata PBA | YY) | YAe..o0 REGITHA
Kuliah Masrohiyyah YA 1 CAHYANI
BELUM menempuh Mata PBA | YYY | YAYe . A Maulidia
Kuliah Masrohiyyah YOIA o
TELAH menempuh Mata PBA | YYY | YiYe.)Y Dzurrotun
Kuliah Masrohiyyah AERR . Nafisah
TELAH menempuh Mata PBA | YY¢ | YiYe..1 Himmatul
Kuliah Masrohiyyah AR ° adzimah
TELAH menempuh Mata PBA | YYo | YUio..¥ Meli Mariani
Kuliah Masrohiyyah Yot )
BELUM menempuh Mata PBA | YY1 | Y4)e..1 SYAFIYATUL
Kuliah Masrohiyyah Ya T MAFUDAH
BELUM menempuh Mata PBA | YYV | YdYo..A Iskandar
Kuliah Masrohiyyah AERR! A zulkarnain
jauhari
TELAH menempuh Mata PBA | YY3 | YUiou)) Indana Zulfa
Kuliah Masrohiyyah Yot )
BELUM menempuh Mata PBA | YY: | YAYo..X Didi Mufrodi
Kuliah Masrohiyyah YA )
TELAH menempuh Mata PBA| YY) | YUe..Y | Mohammad Sofi
Kuliah Masrohiyyah gl . Anwar
TELAH menempuh Mata PBA | YYY | YU)e..1 Hasanul
Kuliah Masrohiyyah Yot 1 Mutawakkilin
TELAH menempuh Mata PBA | YYY | YlYe..o | Dessysuryawati
Kuliah Masrohiyyah AR .
TELAH menempuh Mata PBA | YY¢| YUie.). | Nahda Zulfa S.R
Kuliah Masrohiyyah Yot )
TELAH menempuh Mata PBA | YYe | YWie... | Ahmad Sa'dullah
Kuliah Masrohiyyah Y1 A
BELUM menempuh Mata PBA | YY1 | YAYo..¥ Riska Khoirun
Kuliah Masrohiyyah YA ¢ Nisa
TELAH menempuh Mata PBA | YYY | Yi1Ye«)Y | Muhammad Afiq
Kuliah Masrohiyyah AERR A Aminullah
TELAH menempuh Mata PBA | YYA | 14vyY..o Reni Lailina
Kuliah Masrohiyyah ARRIE v Hidayah
keatas
BELUM menempuh Mata PBA | YY3 | Yuye.h. Ahmad
Kuliah Masrohiyyah ARRR 1 sirojuddin
TELAH menempuh Mata PBA | Y& | YiYe..1 Muhammad
Kuliah Masrohiyyah AKRR! Y Daud Abdul
Jabar
BELUM menempuh Mata PBA | Y&Y | YVYe.V) | Salwa Qozziyatul
Kuliah Masrohiyyah Yy . Mardhiyah
BELUM menempuh Mata PBA | YiY | YViow.. Firman Nurul
Kuliah Masrohiyyah YOy 1 Fauzi




BELUM menempuh Mata PBA | Y&Y | YVYe.VY | muhammad fajrul
Kuliah Masrohiyyah Yy ) falah

BELUM menempuh Mata PBA | Y&t | YAYe..) Ihda Filzafatin
Kuliah Masrohiyyah YA 1 Habibah

BELUM menempuh Mata PBA | Y&o | YVio..) Nova Khoirun
Kuliah Masrohiyyah AERAS 1 Niswatin

BELUM menempuh Mata PBA | Y&1 | YVie..) Farah Diana
Kuliah Masrohiyyah Yoy ¢

BELUM menempuh Mata PBA | Y4 | YYye..¥Y | Hasnai masruhani
Kuliah Masrohiyyah Yo v 1

BELUM menempuh Mata PBA | Yo: | YVio..¢ Moh. Nurrohim
Kuliah Masrohiyyah Yoy T dwi faridiyanto

BELUM menempuh Mata PBA | Ye) | YYYo..1 Adila wahyu
Kuliah Masrohiyyah Yoy V| pratiwi el mufida

BELUM menempuh Mata PBA | YoY | YVYie..¥ Mutiara Rizqy
Kuliah Masrohiyyah Y Y Amalia

BELUM menempuh Mata PBA | YeY | YAYe..¥ | Muhammad Rian
Kuliah Masrohiyyah YOIA v Ferdian

BELUM menempuh Mata PBA | Yo¢ | YVie..q Muhammad
Kuliah Masrohiyyah bl ikl © Nurhuda

TELAH menempuh Mata PBA | Yoo | Y11e..1 Risgi wulan
Kuliah Masrohiyyah Yot v permatasari

BELUM menempuh Mata PBA | Yol | YvYe..7 | Muharam Hasbi
Kuliah Masrohiyyah Yy v

BELUM menempuh Mata PBA | YoY | YYie..A Fairuz afida
Kuliah Masrohiyyah Yoy A khalidia

TELAH menempuh Mata PBA | YoA | YlYe..Y Finnadia Yahya
Kuliah Masrohiyyah Yo M

TELAH menempuh Mata PBA | Yod | YUio..A Nur Aini
Kuliah Masrohiyyah Yol Y

BELUM menempuh Mata PBA | Y1: | YYYo..¥ IVAN SATYA
Kuliah Masrohiyyah AR R ¢

TELAH menempuh Mata PBA | Y1Y | YiYe..A | Desma Anggraini
Kuliah Masrohiyyah AERR o

TELAH menempuh Mata PBA | Y1¢ | YUoe..v | Afip zainurrizal
Kuliah Masrohiyyah AR v

TELAH menempuh Mata PBA | Ylo | YUio..y Aditia Maulana
Kuliah Masrohiyyah ARRR 4

TELAH menempuh Mata PBA | Y1V | YiYe..4 | Muhammad Fajar
Kuliah Masrohiyyah AR A Ilham

TELAH menempuh Mata PBA | YA | YUiou.X Warisma Riski
Kuliah Masrohiyyah ARRR . Nuryani

TELAH menempuh Mata PBA | Y11 | YiYe..) Mar'atus
Kuliah Masrohiyyah Yo 1 Sholihah

YO




TELAH menempuh Mata PBA | YV: | Y1Ye.)) Romaldi abdul
Kuliah Masrohiyyah AR A fatah

TELAH menempuh Mata PBA | YVY | YWYe..¢ | Evi Nur Rohmah
Kuliah Masrohiyyah ARRR 1

TELAH menempuh Mata PBA | YVY | YlYou.. Miladisani
Kuliah Masrohiyyah AERR o Ammar Umah

TELAH menempuh Mata PBA | YVY | YlYe..Y Aah Istigomah
Kuliah Masrohiyyah AR v

TELAH menempuh Mata PBA | YVE | YUiouy. Naila Adiba
Kuliah Masrohiyyah Yot e

TELAH menempuh Mata PBA | YVe | Y1)e..q Okita Fatma
Kuliah Masrohiyyah AR ¢ Marliana

TELAH menempuh Mata PBA| YY1 | YiYo..X Siti Fatimah
Kuliah Masrohiyyah Yot 1

TELAH menempuh Mata PBA | YYY | YiYe..¥ Wardah Toyiba
Kuliah Masrohiyyah Yoy A

TELAH menempuh Mata PBA | YVYA| YlYe... Ikhwanur
Kuliah Masrohiyyah AERR 4 Rahmah

TELAH menempuh Mata PBA | YVYd | Y\o..4 Zayinatul Muiz
Kuliah Masrohiyyah Yot s

TELAH menempuh Mata PBA | YA: | Y1ioe..A Masrufah
Kuliah Masrohiyyah Yot A

Yo
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Assalamualaikum wr wb, Alhamdulillah allad-
zi afdlolla baani adaama bi allmi wa al-amal,
as-shol tu wa as-sal ala sayyidina wa
maulana Muhammad wa ala ali wa sohbih ajmain.
Setelah melalui beberapa waktu untuk riset ten-
tang buku ini, balk melalul wawancara , studi liter-
atur, hingga uji coba lapangan, Alhamduliliah telah
rampung sebuah buku Panduan Marohiyyah untuk
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Ma-

. lik Ibrahim Malang. Tak lupa Penulis Mengucapkan

terimal k da Dosen P g yang se-

- lalu memberikan kritik dan sarannya yakni Ustadz

Dr. H. Syaiful Mustofa, M.Pd, serta juga validator
buku Ini yaknl Ustadz Dr. H. Ahmad Makki Hasan,
M.Pd, dan Ustadz Hasyim. M.Pd. Adapun penulis
berharap buku ini bisa bermanfaat khususnya un-
tuk jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maula-
na Malik Ibrahim Malang dan dunia masrohiyyah
atau teater, serta dunia pendidikan pada umumnya.

Profil: Penulis bernama lengkap Novan Dymas Pratama,
anak pertama dari dua bersaudara, lahir di Kediri pada
tanggal 11 N 1997.M hh pendidikand

hingga menengah di sekolah umum negeri di Kediri, Jawa
Tmur, hingga melanjutkan pendidikan tingginya di UIN
M Malik Ibrahim Mal jurusan Pendidikan Bahasa
Arab. Bisa dih i di email - 7@gmail.com
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Yalidator Desain

Dr. H. Ahmad Makki Hasan, M.Pd

Yalidatar Nateri

Hasyim Amrullah, M.A

Definisi Mascohigysh stay Tester

Masrohiyyah ( 94> ) di dalam bahasa Arab berarti juga teater/dra-
ma/pertunjukan panggung. Adapun “Teater” berasal dari kata Yunani,
“theatron™ (bahasa Inggris, Seeing Place) yang artinya tempat atau
gedung pertunjukan. Dalam perkembangannya, dalam penger-
tian lebih luas kata teater n.m_‘:rm: wcgvu_ segala hal yang dipertun-
jukkan di depan orang bany D ik dalam r seder-
hana teater adalah uo...:a..xb: B.mm._:v.n ketoprak, ludruk, dan wayang.

Teater dapat dikatak ifestasi dari aktivit naluriah,
seperti misalnya, anak-anak bermain sebagai ayah dan ibu, bermain
perang-perangan, dan lain sebagainya. Selain itu, teater merupakan man-
ifestasi pembentukan strata sosial § i yang berhubungan den-
gan lah ritual. Misalnya, up! a adat p a k aan,
keduanya memiliki unsur-unsur teatrikal dan bermakna filosofis. batasan
tentang teater dapat dilihat dari sudut pandang sebagal berikut: “tidak
ada teater tanpa aktor, balk cw:zE:Q riil manusia maupun bone-
ka, t gkap di layar pert I yang dihadiri penon-
ton, serta laku di dalamnya merupakan realitas fiktif", (Harymawan, 1993).
Sebagai disiplin limu sastra, drama dibicarakan dalam kaitannya dengan te-
orl drama, sejarah drama, dan kritik drama. Sedangkan sebagai jenis(gen-
re) sastra, drama merupakan salah satu bentuk pengungkapan sastra di
samping prosa dan puisi. Sebagai karya seni, drama dapat dipahami dan
sempurna jika sudah dipertunjukan. Sebagai seni pertunjukan (performing
art), seni drama merupakan proses penjadian seni atau “peristiwa seni”.

Sejarah KMasrahitaysh Umim

Waktu dan tempat vm_.E:E_B: teater yang pertama kali dimulai tidak diketahui.
Adapun yang dapat di h lah teori asal mulanya. Di antaranya te-
ori tentang asal mula teater mnm_wz Berasal dari: 1 :vmnm_.n u@min primitif. 2. Be-
rasal dari nyanyian untuk hormati ya. 3. Berasal
dari k an i garkan Oo.iw Oc..:m itu rm:.i.b: juga dibuat da-
lam bentuk teater (kisah perburuan, rmﬁw:_miwq.m: perang, dan lain sebagainya).
Rendra dalam Seni Drama Untuk ja (1993), y th bahwa naskah
teater tertua di dunia yang pernah dit k ditulis deta Mesir,
| Kher-nefert, di zaman peradaban Mesir Kuno kira-kira 2000 57:: sebe-
lum tarikh Masehi. Pada zaman itu peradaban Mesir Kuno sudah maju.

40
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Mereka sudah bisa membuat piramida, sudah mengerti irigasi, sudah bisa mem-
buat kalender, sudah mengenal ilmu bedah, dan juga sudah mengenal tulis menulis.
| Kher-nefert menulis naskah tersebut untuk sebuah pertunjukan teater ritual di kota
Abydos, sehingga terkenal sebagai Naskah Abydos yang menceritakan pertarungan
antara dewa buruk dan dewa baik. Jalan cerita naskah Abydos juga diketemukan
tergambar dalam relief kuburan yang lebih tua. Para ahli bisa memperkirakan bahwa
jalan cerita itu sudah ada dan dimainkan orang sejak tahun 5000 SM. Meskipun baru
muncul sebagai naskah tertulis di tahun 2000 SM. Dari hasil penelitian yang dilakukan
diketahui juga bahwa pertunjukan teater Abydos terdapat unsur-unsur teater yang
meliputi pemain, jalan cerita, naskah dialog, topeng, tata busana, musik, nyanyian,
tarian, i perty pemain seperti kapak, d: jen:

Teater Yunani Klasik

Tempat pertunjukan teater Yunani pertama yang permanen dibangun sekitar 2300
tahun yang lalu. Teater ini dibangun tanpa atap dalam bentuk setengah lingkaran
dengan tempat duduk penonton me-

dan k-undak yang
disebut amphitheater (JakobSoe-
mardjo, 1984). Ribuan orang mengun-
jungi amphitheater untuk menonton
teater-teater, dan hadiah diberikan
bagi teater terbaik. Naskah lakon
teater Yunani merupakan naskah
lakon teater pertama yang mencipta-
kan dialog diantara para karakternya.

Teater Romawi Klasik

Setelah tahun 200 Sebel Masehi keg ian beralih dari Yunani ke
Roma, begitu juga Teater. Namun mutu teater Romawi tak lebih baik daripada
teater Yunani. Teater Romawi menjadi penting karena pengaruhnya kelak pada
Zaman Renaissance, Teater pertama kali dipertunjukkan di kota Roma pada ta-
hun 240 SM (Brockett, 1964). Pertunj ini di 1 oleh Livius Androni-
cus, seniman Yunani. Teater Romawi merupakan hasil adaptasi bentuk teater
Yunani. Hampir di setiap unsur panggungnya terdapat unsur pemanggungan teat-
er Yunani. Namun demikian teater Romawi pun memiliki kebaruan-kebaruan da-
lam penggarapan dan penikmatan yang asli dimiliki oleh masyarakat Roma-
wi salah satunya yaitu musik yang menjadi pelengkapsetiap adegan.

Teater Abad 20
Teater telah selama berabad-abad. Gedung-gedung pertunjukan modern memili-
ki efek-efek khusus dan teknologi baru. Orang datang ke gedung pertunjukan tidak hanya
untuk teater juga untuk musik, hiburan, pendidikan, dan
mempelajari hal-hal baru. R: pangou-

ng arena, atau yang disebut saat ini, Teater di tengah-tengah gedung. Dewasa Inl, bebera-
pacara dalam mengekspresikan karakter-karakter berbeda dalam pertunjukan-pertunjukan
(di samping nada suara) dapat melalul musik, dekorasi, tata cahaya, dan efek elektronik.
Gaya-gaya pertunjukan realistis dan eksperimental ditemukan dalam teater Amerika saatinl.

Seiring dengan perkembangan waktu, kualitas pertunjukan rea-
lis oleh beberapa dan
kan. Hal Inl mendorong para pemikir teater untuk menemukan satu bentuk
ekspresi baru yang Jepas dari konvenst yang sudah ada. Wilayah jela-
jah artistik dibuka selebar-lebarnya untuk kemungkinan perkemban-
ganbentuk pementasan senl teater Dengan semangat melawan pesona
realisme, para seniman mencari bentuk pertunjukannya sendiri. Pada awal abad 20 inllah
istilah teater eksperimental berkembang. Banyak gaya baru yang Iahir baik dari sudut pan-
dang pengarang, sutradara, actor ataupun penata artistik. Tidak jarang usaha mereka ber-
hasil dan mampu memberikan pengaruh seperti
gaya simbolisme, surealisme, epik, dan absurd.
Tetapi tidak jarang pula usaha mereka berhenti
pada produksi pertama. Lepas dari hal itu, usaha
pencarian kaidah artistik yang dilakukan oleh sen-
iman teater modern patut diacungl jempol karena
h ha tersebut 0 rkan pada keber-

agaman bentuk ekspresi dan makna keindahan

Sejarah mascahigush PBA
Menurut Ustadzah Mamiluatul Hasan-

ah, yang tak lain adalah Ketua Jurusan
PBA, mata kuliah Masrohiyyah pu

Gambar atas: Ketua Jurusan PBA

nyai tujuan sebagai usaha merealisasi-
kan semua keterampilan bahasa dan
melatih kompetensi manajerial. Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang menjadikan mas-
rohiyyah sebagai mata kuliah wajib se-
jak puluhan tahun yang lalu, sejak kam-
pus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
masih menjadi kampus cabang IAIN
Sunan Ampel Surabaya hingga saat
ini (2020). Masrohiyyah sebagai salah
satu disiplin ilmu sastra, secara teori-
tis sangat cocok dalam pengajaran ba-
hasa. Karena didalam apresiasi drama,
peaku dipaksa untuk mempraktekkan
m keterampilan  berbahasanya.

L or M
M.Pd sedang memotong tumpeng
pada masrohiyyah tahun 2018. Gam-
bar bawah: Dekan Fakultas limu Tar-
biyyah dan Keguruan memukul gong
pembukaan masrohlyyah 2018 ditem-
ani Kajur PBA dan sekretaris jurusan
PBA Ustadz Or. Ahmad Mubaligh, M.HI
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Padamulanya pementasan teater tidak mengenal sutradara. Pemen-
tasan teater muncul dari sekumpulan pemain yang memiliki gagasan
untuk mementaskan sebuah cerita. Kemudian mereka berlatih dan
memainkkannya di hadapan penonton. Sejalan dengan kebutuhan
akan pementasan teater yang semakin meningkat, maka para actor
memerlukanperemajaanpemain. Paraaktoryangtelahmemilikiban-
yak pengalaman mengajarkan pengetahuannya kepada aktor muda.
Proses mengajardijadikan tonggak awallahirnya“sutradara”. Dalam
terminology Yunani sutradara (director) disebut didaskalos yang be-
rarti guru dan pada abad pertengahan di seluruh Eropa istilah yang
digunakan untuk seorang sutradara dapat diartikan sebagai master.

Istilah sutradara seperti yang dipahami dewasa ini baru muncul pada
jaman Geroge Il. Seorang bangsawan (duke) dari Saxe-Meiningen
yang memimpin sebuah grup teater dan menyelenggarakan pemen-
tasan keliling Eropa pada akhir tahun 1870-1880. Dengan banyaknya
jumiah pentas yang harus dilakukan, maka kehadiran seorang sutra-
dara yang mampu mengatur dan mengharmonisasikan keseluruhan
unsur artistic pementasan dibutuhkan. Meskipun demikian, produksi
pementasan teater Saxe-Meiningen masih mengutamakan kerja ber-
sama antarpemain yang dengan giat berlatih untuk meningkatkan
kemampuan berakting mereka (Robert Cohen, 1994). Berhasil tida-
knya sebuah pertunjukan teater mencapai takaran artistik yang di-
inginkan sangat tergantung kepiawaian sutradara. Dengan demiki-
an sutradara menjadi salah satu elemen pokok dalam teater modern.

Oleh karena kedudukannya yang tinggi, maka seorang sutra-

selenggarakan oleh mahasiswa PBA dara harus mengerti dengan baik halhal yang berhubungan den-
{ mengangkat tema pewayangan, gan pementasan. Oleh Kkarena itu, kerja sutradara dimulai sejak
INAL HIMMAH WAL MUSHOHABAH merencanakan sebuah pementasan, yaitu L lakon. Setelah itu

tugas berikutnya adalah menganalisis lakon, menentukan pemain, me-
nentukan bentuk dan gaya pementasan, memahami dan mengatur block-
Maulana Malik Ibrahim Malang ing serta melakukan serangkaian latihan dengan para pemain dan seluruh
perhelatan kurang Jebih Rp pekerja artistik hingga karya teater benar-benar siap untuk dipentaskan

tanggal 30 November 20 di

Di Indonesia penanggung jawab proses transformasi naskah lakon ke ben-
tuk pemanggungan adalah sutradara yang merupakan pimpinan uta-
ma kerja kolektif sebuah teater. Baik buruknya pementasan teater san-
gat ditentukan oleh kerja sutradara, meskipun unsur-unsur lainnya juga

berperan tetapi masih berada di bawah kewenangan sutradara.
12
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i pimpi selain bertanggung jawab terhadap kelangsun-

gan proses terciptanya va:.n:ﬁmm: juga harus bertanggungjawab terhadap

atau M dalam tugasnya seorang sutradara dib-

DS: oleh fi dalam lesai tugas— tugasnya tetapi dara tetap

merupakan penanggung _nilu utama. Untuk itu sutradara dituntut mempun-

yai pengetahuan yang luas agar mampu mengarahkan pemain untuk menca-

pai kreativitas maksimal dan dapat mengatasi kendala teknis yang timbul da-
lam proses penciptaan. Berikut ini point-point penting dalam peny

1. Menentukan Lakon

Proses atau tahap pertama yang harus dilakukan oleh sutradara adalah me-
nentukan lakon yang akan dimainkan. Sutradara bisa memilih lakon yang su-
dah tersedia (naskah jadi) karya orang lain atau membuat naskah lakon sendiri.

a. Naskah Jadi: My kan teater kah yang sudah tersedia memiliki
pada saat hendak memilih naskah yang akan dipen-
taskan. Nskah B..unc... harus memenuhi kreteria yang diinginkan serta sesuai den-
gan kondisi yang ada di lapangan. Ada beberapa va;:scw:ow: <n=u anvw»nxnr:.

kan oleh sutradara dalam memilih h, seperti y h yang

dipilih, :wwrn: but, a wajib
D b kan sisi pend secara k a

kan yang tepat, tetap . kah yang dipilih.

b. M kah Sendiri: M kah lakon sendiri tidak mengun-

tungkan karena akan memperpanjang proses pengerjaan. Akan tetapi berke-
naan dengan sumber daya yang dimiliki, membuat naskah sendiri dapat men-
jadi pilihan yang tepat. Untuk itu, sutradara harus mampu membuat naskah
yang sesuai dengan kualitas sumber daya yang ada. Naskah semacam ini
bersifat situasional, guﬂ-&noﬂ:o yang terlibat menjadi senang karena dapat

sesuai yang dimiliki. Beberapa langkah dapat
dijadikan acuan untuk .:oa:__u =B_S: E.S: yakni B:.n ian me-
ita, M (tokoh protagonis adalah tokoh yang membawa laku _8:.
eluruhan cerita. ua:nu: kan tokoh pr secara .:o:ao.__ =E.E 5_5:
hdit N penyelesak (Set
isi maka b yaadalah lis. Mencaridan ga-
gasan memang Enx mudah, tetapi lebih tidak mudah lagi memindahkan gagasan da-
lam bentuk tulisan. Oleh kar itu, gunakandan f waktu sebaik mungkin).

2. Analisis Lakon
Lakon yang telah aau:.:r!. harus segera dipelajari sehingga
cerita di isis yang baik, sutradara akan leb-

ih  mudah dalam  pertunjukan.
2.1. Analisis Dasar: Analisis dasar adalah telaah unsur-unsur voxo_. yang mem-
bentuk lakon. Dalam proses lisis ini, lajari seluruh isi lakon
dan lakon seperti apa yang tertulis. Jadi, da-

lam tahap ini sutradara hanya membaca kehendak pengarang melalui lakon-
nya. Unsur-unsur pokok yang harus dianalisis oleh sutradara adalah:

13

a.Pesan Lakon ( M bahan :B:.m <n=o hendak disampai-
kan kepada penonton. Berhasil atau ti juk teater di-
ukur dari sampai tidaknya pesan lakon kepada penonton. O.a-. karena itu, sutra-
dara wajib menemukan pesan utama dari _w.S: yang telah ditentukan. Apa
yang hendak disampaikan oleh pengarang kah lakon pesan.
b. Konflik dan Penyelesaian. Penting i dasar (konflik) da-

lam sebuah lakon karena hal tersebut akan membawa laku aksi para tokohnya.
Di bagian mana konflik itu muncul dan bagaimana aksi dan reaksi para tokohnya,
pada bagian mana konflik itu memuncak, dan pada akhirnya bagaimana konflik itu
diselesaikan. Semua ini akan i sudut bagi dalam meli-
hat, menilai, dan memahami konflik lakon. Selain itu sudut pandang pengarang da-
lam menyelesaikan konflik dapat menegaskan pesan yang hendak disampaikan.

c. Karakter Tokoh. Analisis karakter tokoh sangat penting dan harus dilakukan

secara detil agar jara watak sejelas-jelasn-

ya. Karena tidak banyak arahan dan gan yang ditulisk kar-

w_sg S...o: dalam moa:o__ lakon, maka sutradara harus menggalinya melalui
kalimat dialog. Perj buah karakter terk tidak

mi perubahan yang wo..w..: tetapi covo-de tokoh dalam lakon (biasanya pro-
dan bisa saja Oleh karena itu ana-

lisis karakter ini harus dilakukan dengan S_E dan hati-hati sehingga setiap
perubahan karakter yang dialami oleh tokoh tidak lepas dari pengamatan sutradara.

d. Latar Cerita. Gambaran tempat kejadian, peristiwa, dan waktu kejadian harus di-
ungkapkan dengan jelas karena hal ini berkaitan dengan tata artistik. Untuk mewu-
judkan keadaan peristiwa seperti dikehendaki lakon di n.hu un:cﬂzan maka infor-

masi yang jelas mengenai latar cerita harus di tempat
kejadian persitiwa adalah di sebuah gedung maka harus ncc_n«_ﬁ: apakah terjadi di
sebuah gedung megah, sederhana atau h. Apakah mer

gedung pertemuan, dewan kota, dll. Intinya informasi sekecil nnwu:: harus didapat-
kan. Hal ini berlaku juga untuk —w.ba vo.._weiw dan waktu. Semua informasi dikumpul-
kan dan di i untuk j dalam Dengan demiki-
an p akan baran yang jelas latar cerita yang dimainkan

2.2 Interpretasi: Setelah menganalisis lakon dan mendapatkan informasi lengkap
mengenai lakon, maka ucsnm.u 31: melakukan tafsir atau interpretasi. Berdasar-

kan hasil isi: dan Rh: y i w&mar terh-
wn!u lakon yang akan dipentaskan. vamom ini bisa diseb i proses
(per antara sutradara dan pengarang. Seorang sutradara sebe-

tuinya boleh tidak melakukan interpretasi terhadap lakon, artinya, ia hanya seke-
dar melakukan apa yang dikehendaki oleh lakon apa adanya sesuai dengan hasil
analisis. Akan tetapi sangat kin seorang memiliki astistik
tertentu yang akan ditampilkan dalam p

lakon. Proses interpretasi biasanya menyangkut unsur latar, pesan, dan penokohan.

2.3. Konsep Pementasan : Hasil akhir aw... kah adalah k P P
tasan. Dalam p ini secara i cara
menyampaikan pesan yang b itah dek gaya p dan

pendekatan pemeranan serta memberikan gambaran global tata artistik. _

1
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3. Memilih Pemain
Menentukan pemain yang tepat tidaklah :Enm: Dalam sebuah grup atau sanggar,

sudah innya (anggota). Akan tetapi, da-

lam sebuah E_ug..uora_w?vﬂ:n .B:.m:_:v.m selalu berganti atau kelompok teater
kecil yang inlain mc»_.mnma harus jelimemilih sesuai kual-
ifikasi yang n.:n.:—ﬁ: Grup .aR!. tradisi ya memilih p in sesuai den-
i fisik tokoh lakon, misal dalam orangatau

d ‘modern, memilih i dasar keca-

tn—ﬁ:vo:—!: tersebut. Fisik seperticiri 2m_m_.. :r::u: .S..E-. .._:nn. tubuh, ciriterten-
tu. Kecakapan seperti tubuh, wicara, penghay lain.

4. Menentukan Bentuk dan Gaya Pementasan
Bentuk dan gaya pementasan membingkai keseluruhan penampilan pe-

mentasan. Penting bagi dara untuk g tepat ben-
tuk dan gaya pementasan. Bentuk dan gaya yang dipilih secara seram-
akan uhi  kualitas p Kehatihatian dalam
memilih bentuk dan gaya bukan saja karena tingkat kesulitan tertentu, tetapi
latar dan sangat menentukan.
5. Blocking
Sutradara diwajibkan cara p in di atas pentas. Bukan ha-
nya akting tetapi juga bl S ing adalah g fisik

atau proses penataan (pembentukan) sikap tubuh seluruh actor di atas panggu-
ng. Blocking dapat diartikan sebagai aturan berpindah tempat dari titik (area) satu
ke titik (area) yang lainnya bagi aktor di atas panggung. Untuk mendapatkan hasil
yang baik, maka perfu diperhatikan agar blocking yang dibuat tidak terlalu rumit,
sehingga lalulintas aktor di atas panggung berjalan dengan lancar. Jika biocking
dibuat terlalu rumit, maka perpindahan dari satu aksi menuju aksi yang lain men-
jadi kabur. Yang terpenting dalam hal ini adalah fokus atau penekanan bagian yang
akan ditampilkan. Fungsi block secara adalah sebagai berikut. Me-

ng. Panggung p jukan secara dibagi dalam lima belas area, yaitu
tengah, tengah .ﬁ:n:. tengah kiri, kanan, kiri, bawah tengah, bawah kanan ten-
gah, bawah kiri tengah, bawah kanan, bawah kiri, atas tengah, atas kanan ten-
gah, atas kiri .b:nm-. atas kanan, dan atas kiri. Pembagian panggung dalam
lima belas area ini biasanya digunakan untuk panggung yang berukuran besar.

Letak kanan dan kiri atau atas dan bawah ditentukan berdasar pada arah

hadap aktor ke penonton. Kanan adalah kanan pemain dan bukan kanan pe-
dan kiri adalah kiri pemain. Atas adalah jarak terjauh dari _...w_..o__-.

ton, sedangkan bawah adalah jarak terdekat Iet

kan kanan adalah posisi kanan arah hadap aktor atau sisi kiri vo:o_.:o:

A -

Pembagian lima belas area panggung Akn
= Atas Kanan, AknT = Atas Kanan Tengah,
AT = Atas Tengah, AkrT = Atas Kiri Tengah,
Akr = Atas Kiri, Kn = Kanan, TKn = Tengah
Kanan, T = Tengah, TKr = Tengah Kiri, Kr =
gy  Kiri, BKn = Bawah Kanan, BKnT = Bawah
Kanan Tengah, BT = Bawah Tengah, BKrT
= Bawah Kiri Tengah, BKr = Bawah Kiri

g ) K : .nmﬂwﬁn_mu

in di atas

i E_JU d blocking. Bed y

ga blocking memiliki arti yang _Qc.
ih Enw karena setiap gerak, arah laku, nn P dahan p i wo;b perub
posisi p in dapat disebut blocking u. E _o.u=.
posisi, pose, dan tinggirendah p in dalam kead diam (; ). Penga-
turan posisi pemain seperti ini dilaku-
kan agar in di atas p

dapat dilihat dengan jelas oleh penon-
ton. Ada dua ragam komposisi pemain,
yaitu komposisi simetris dan kom-
posisi asimetris yang ditata dengan

Komposisi simetris adalah § |
n_ <w=n membagi vo:ﬁ.: nn_b_: acw
g dan
gian tersebut dalam posisi yang be-
nar-benar sama dan seimbang. Jika
digambarkan komposisi ini mirip cer-
min. Bagian yang satu merupakan
cerminan bagian yang lain. Di bawah
ini adalah contoh komposisi simetris.

Komposisi asi J.ucnnx b _v?

(LR

tetapi membagi vo:._n_: dalam dua vwnr
an Rh: _ns_._ ao:nm: E_.B: memberipe-
| SI@:E

Di bawah ini contoh k P
Dalam i &
atas pentas hal <n=n nn__sn penting un-
..:x &vn..smz.ﬁ: nawpm-. keseimbangan.
\ turan atau
J k aktor di atas pentas

<u=n a:!m moaoa_in: rupa sehing-
gatidak ilkan k pangan D

YY\Y
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Hal ini diperlukan untuk memenuhi ruang dan menghindarl kom-
posisi aktor yang berat sebelah. Jika salah satu ruang diblar-
kan kosong ua..:a:.u:. ruang yang lain terisi penuh, maka hal ini
akan 1 yang .EB:n menarik dan jika
hal ini vo.._osnm..:u lama, maka p akan jadi  jenuh.

5.3. Fokus: Dalam mengatur blocking, hal yang paling utama untuk diper-
hatikan sutradara adalah perhatian p ton. Setiap aktivitas, karak-
ter, perubahan ekspresi dan aksi di atas pentas harus dapat ditangkap
mata penonton dengan jelas. Oleh karena itu, pengaturan blocking ha-
rus mempertimbangkan pusat vo3m=m= (fokus) penonton. Hal ini dap-
at dikerjakan d in dalam posisi dan situa-
si tertentu uo...!ncw ia lebih menonjol mS: lebih kuat dari yang lainnya.

5.4. Mobilitas _uo.sn_-. Selain mengatur dan it posisi

di atas pent: g juga gatur mobilitas atau perpindahan pemain
dari titik satu ke titik yang lain. Jika perpindah  para p in tidak diatur
dengan baik maka I P in akan jad! t sehingga fo-

cus pertunjukan menjadi kabur yang akibatnya makna lakon tidak sampal.
Untuk menghindari hal tersebut perlu diatur mobilitas pemain dengan per-
timbangan peristiwa, fokus, dinamika lakon, dan pengaturan arah gerak.

6. Latihan-latihan

Sutradara membimbing para aktor selama proses latihan. Untuk mendap-
atkan hasil terbaik as_.!u!d harus mampu mengatur para actor mu-
lal dari p K lakon hingga sampal materi pentas
vo.B_..co:n.‘ siap untuk ditampilkan. Kunci utama darl serangkalan lati-
..!. nnm.n_.. kerjasama antara sulradara dan aktor serta kerjasama an-

d perlu taph target yang harus dicapai oleh ak-
tor melalui tahapan latihan yang dilakukan. Oleh _ﬁso:n itu, penjadwalan
latihan perlu dibuat. Seperti Memb teks, fal, meranang block-

ing, stop and go, top-tail, run-through, latihan teknik, dress rehearsal.

1..

Oo:n!. melaksanakan .25!. sesual _»n_iw_ maka aktor dituntut ke-
1l untuk | target i Jadwal Ini juga bias digu-
:».S: sebagai acuan kerja penata artistik sehingga ketika sesi lati-

han teknik dilangsungkan pekerjaan mereka telah slap.
17
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!
i
w\q‘wﬁm Artistik @
Art Director:
Art Diretor atau direktur seni bertugas
sep secara baik beberapa bagian dalam <w=a ifs seni
dan dibutuhkkan kerjasama yang apik guna menc suatu  p

tasan yang baik. Adapun art direktur dibantu oleh beberapa divisi, yakni:

1. Tim Tari Tim tari vw%_.._mznro:mmu tarian yang sesuai dengan

2. Tata Rias
Tatarias wajah mengunakan bahan kosme-
tika untuk menciptakan wajah aktor ses-
uai dengan tuntutan naskah. Tatarias wa-
jah  harus memperhatikan lighting dan
jarak antara pentas dengan penonton.
Fungsi make up mengubah yang alamiah men-
jadi berbudaya prinsip

daya guna yang tepat, mengatasi efek lam-
pu yang kuat, dan membuat wajah, kepala,
dan tubuh sesuai peran yang dikehendaki.

4. Set Aksesoris
Tugas set aksesoris adalah meny-
iapkan pernak-pernik ataupun hal-hal
yang jarang orang lain perhatikan na-
mun hal itu sangat mendukung pemen-
»mmm: dan detail. w.wmn:vm. set akse-

set dresser, panggung, dan tata ...DF

19

3. Set Dekorasi
mmz_:n upw: dekorasi adalah pemandangan latar
) tempat Back-

ground dapat berupa woc.._m: gerbong kereta api,
jembatan, rumah bordil, _..m_w: raya, dsb. Dekorasi
adalah semua p pat lain
berupa perabot :.:5: _:_:mo: dan segala anasir
benda dan suasana yang memberikan makna latar
cerita. Setting juga tidak mesti harus berwujud per-
Dwoc-: _.E:w: .an. juga bisa berupa level (kayu
secar tetis. Setting juga
bisa um:im m__:c.. dan cahaya. Jika pentas n__m_E.
kan di g g pertunj maka dindi
adalah narbam.. Jika pentas dimainkan di arena,
maka candi, pohon, monumant adalah dekorasi

8. Tata Cahaya
C i dalam
tidak _E:<m .uol::nm. menerangi E.hu. memiliki fungsi khusus. 1. Menerangi ak-
tor sehingga terlihat jelas karakter fisik, psikiis, dan sosial jelas terlihat oleh pe-
nonton, 2. Memberikan efek alami seperti jam, musim, cuaca dan suasana. War-
na lampu hijau cerah menandakan pagi, warna kemerahan menandakan sore.

Memberikan sfer sesuai kah, 3. Memberikan efek de-
korasi untuk lebih berwarna dan :.n:u Tatacahaya juga dapat digunakan un-
tuk irkan siluet, bayang dapat ah pada fokus-fokus di

panggung. Tatacahaya juga dapat untuk menggambarkan tempat dan suasana.

6. Tata Panggung

Panggung adalah tempat drama ber Ada tiga jenis panggu-
ng dalam pentas drama.
1. Panggung Proskenium atau panggung konvensional, yaitu bentuk panggu-
ng yang menggunakan batas depan. Panggung lebih tinggi dan jarak antara
pemain dan penonton dibatasi. Contoh cm:n::u: n@n::u .on»a.. ada panggu-
ng dan tempat Semua berbentuk
proskenium. Selain untuk pentas nmws.‘@nnc.-n uaaxo-._::_ biasanya juga di-
gunkan untuk pentas tari dan musik. Dalam panggung proskenium ada bagi-
an wing di bagian kiri dan kanan panggung. Pada bagian belakang panggung
terdapat lorong untuk jalan pemain sebelum mereka masuk dalam panggung.
2. Panggung teater arena yaitu tidak berbentuk panggung, tetapi sejajar dan
dekat dengan vm:o::u: Pentas arena dapat berbentuk U, L, O, segitiga, segi em-
pat dan di a. Un_m:. _..B:nc::n ini menuntut
aktor bermain !d—oﬁoam_ dan _En# bahk i. Jika mel-
akukan kesalahan dalam dialog dan lakuan, dalam -on-m.. m.d-_w tidak ada pemb-
isik. Jarak antara pemain dan penonton sangat dekat, bahkan bisa berkomunikasi.
3. Panggung terbuka yaitu pentas di udara terbuka atau di luar gedung. Pentas ini
menarik karena memiliki latar alami seperti candi (misalnya untuk pentas Sendratari

Yy di Candi Pr di bawah pohon, di bagian pelataran monumen, dil.
Risiko dalam menggunakan bentuk panggung ini adalah cuaca. Jika hujan pentas
tidak bisa dilaksanakan. Namun, jika pentas tetap dilaksanakan dalam cuaca

Nc hujan maka harus ada tempat berteduh untuk pemain dan para penonton.

RN
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5. Set Dresser
K kaian dan perleng} yang pada tubuh aktor.
i karakter tokoh. Sebelum berdialog pun
dari kostum yang dipakai aktor. Kostum
dapat juga membantu mm.‘mx aktor. Aktor dap-
at stage (gerak-ger-
ak kecil) di panggung memanfaatkan kostum.
Bagian-bagian kostum dapat dibedakan : (1) pa-
kaian dasar, kostum yang kelihatan atau tidak ke-
lihatan seperti korset, stagen, (2) sepatu, sepatu
sangat penting sebagai kostum karena mempen-
garuhi cara bergerak dan cara berjalan. Sepatu
boot, sepatu tumit tinggi, yang dipakai wanita
berbeda dengan sepatu kanvas. (3) pakaian tu-
buh pakaian yang dilihat penonton berupa blus,
rok, kemeja, celana, dipakai aktor sesuai warna,
watak dan usianya, (4) pakaian kepala perupa
topi, mahkota, kopiah, gaya rambut, sanggul,
gelung, wig. Pakaian kepala harus seuai den-
gan kostum tubuh dan rias wajah, dan (5) ko-
stum pelengkap, yaitu kostum yang memberi
efek yang beum dicapai dalam kostum lain sep-
erti jenggot, kumis, kaus tangan, ikat pinggang,
tas, kacamata, sapu tangan, pipa, tongkat, dsb.
Fungsi kostum selain memperkuat karakter juga
membantu akting aktor untuk menumbuhkan at-
mosfer sedih, gembira, cemburu, resah, gelisah,
,, takut, dsb.pohon, monument adalah dekorasi.

7. Properti
Menyiapkan berbagai pi baik
ng dalam hal pertunj
menyiapkan peralatan yang a.umlc-ﬁ: kru _m.=

8. Tata Musik
Tatasuara meliputi banyak kualifikasi spek yaitu akustik ruangan, micropone dialog,
efek bunyi, dan musik. Pada dasarnya a dalam p dapat dibagi
tatasuara yang dihasilkan oleh alat ik dan a yang dihadi se-
cara otentik yaitu dari mulut. Selain efek ac:<_ musik dapat digunakan sebagai il-
ustrasi yang .:w:.uo:.abr ya musik ik nm.._w
dan iaan, ik ik sendu mend dih: dst.

Beberapa fungsi musik dalam pementasan teater di antaranya (1)untuk menegas-
kan dialog tokoh, pada dialog cinta memeriukan ilustrasi musik romantik, berbeda

i musik untuk dialog kemarahan. (2) musik berfungsi un-
tuk yang berlangsung, misalnya suasana tegang periu
musik yang bisa j j

(shock) Misalnya sebuah kematian atau

perpisahan dapat

1
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Unsir dan Falitae Mascahiah

Unsur-unsur masrohiyyah bersifat organik, jadi harus ada atau harus dilaksanakan.
la merupakan subsistem dalam keterkaitannya dengan satu kesatuan sistem yang
bulat dan utuh. Adapun unsur-unsurnya yaitu:

NASKAH

PRODUSER
L] 0T gy

\

@ TIM SENI/ KERABAT PANGGUNG

AKTOR

. . PENONTON/AUDIENS

Seni masrohiyyah merupakan seni kolektif, seni
kompleks, seni kontekstual-bahkan seni multikon-

tekstual. Disamping un-
sur-unsur pembentuknya,
terdapat pula faktor penun-
jang dan penghambat. Fak-
tor penunjang unsur-unsur
juga diperlukan guna meng-
hasilkan suatu karya yang
sempurna. Faktor-faktor
penunjang tidak hanya se-
bagai pelengkap, tetapi dap-
at meningkatkan ketepat-

Faktor-faktor penting masrohiyyah

1. Gedung Pertunjukan

2. Pengelolaan (Mansjemen), penggarspan,
gaya, dan teknik penyajian.

3. Komponen dan kemampuan kerabat kerja
(Sumber Days Manusia)

4. Kondisi stau latar belakang penonton (audi-
ens) dan masyarakat yang sekitarnya,

5. Kondisi poleksosbudhankam, Iptek dan
senl.

6. Maessenas, pengayom., atau pemerintah

gunaan atau keberdayagunaan (efficient) dan keberhasilgunaan
(efective). Sebaliknya, faktor-faktor penghambat, baik disenga-
ja maupun tidak, bukan hanya menghambat proses pertumbuhan
dan perkembangan teater, tetapi bahkan dapat membunuhnya.
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Prases Prodilsi

Dalam struktur organisasi teater orang yang sangat berperan penting dalam
mewujudkan pementasan teater adalah pimpinan produksi atau leb-
ih dikenal dengan PRODUSER. |a adalah orang yang merencana-
kan, mengatur orang temasuk memilih sutradara, dan seluruh crew
atau awak produksi. Pimpinan produksi juga bertanggung jawab da-
lam mencari dana untuk membiayai semua kegiatan pelatihan, pemen-
tasan, dan marketing atau penjualan pementasan teater bekerjasa-
ma dengan semua crew pimpinan produksi (Beck, Roy A. et all (1988).

Langkah-Langkah proses pementasan Masrohiyyah:

1. -sw=<=m:= kerangka Orrganisasi atau manajemen organisasi

dibantu oleh wakil, biasanya wakil-wak-

__ ini mempunyai Eus yang 3!.&.! fokus :_wmsn.._.-u_:a. seperti wakil produser
dalam bidang teknis |

ngan

atau hubu-
secara umum v3n§.. dibant oleh wak-

Dalam menemukan El.ﬁ:uov cerita, produser dibantu oleh Tim penulis/
Tim Naskah dan penerjemah, kemudian dalam segi produksi, produser dib-
i urusan teknis lapangan teta-
pi bukan teknis panggung, seperti editor dan publisher, sponshorship, unit
konsumsi, unit lokasi, unit kelistrikan, unit transportasi. Manager Produksi ber-
peran dalam proses penggarapan teknis lapangan, tapi tidak menakup teknis
panggung, karena teknis panggung merupakan tugas seorang sutradara.

antu oleh
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2. Pengonsepan Masrohiyyah

Produser bersama Tim Naskah, Manager Produksi, dan jika diperlukan
bersama sutradara, ganalisis Naskah dan P t: Masrohi-
yyah.

Naskah drama memiliki tingkat kesulitan yang berbeda ketika ﬁnﬂ:.bu.ﬁ: Oleh
karena itu p dan a harus memilih

tema yang w..b: disampaikan, siapa yang akan menonton, dan tingkat ..D!....
tan aktor mementaskan naskah drama tersebut. Unsur-unsur teatrikal yang ke-
mungkinan besar bisa nﬁ&:ﬁ: di panggung. Dialog- dialog n.neu:m_rg den-
gan tuntutan lakon dan di P dapat
mengkreasikan dialog yang ditulis pengarang untuk ji aspek tetri-
kal di panggung. Oleh karena itu, drama yang pantas dipentaskan di pang-
gung adalah drama yang banyak memiliki unsur teatrikal yang memberi kes-
empatan sutradara untuk melakukan inovasi di panggung dengan para aktor.

a. Kriteria Kelayakan Naskah Drama

Naskah d di ggL kah Ell_.

terlalu pendek_ Untuk

_nu_:nnq:uo:-oinvo}._%.ogiﬁgsggggggﬁ
Naskah drama yang pantas dipentaskan adalah naskah drama yang tidak ha-
nya memperhatikan dialog saat pementasan, namun juga memperhstikan di-
alog-dialog yang kontekstual sesuai tuntutan zaman yang diubah dari naskah
tanpa menyimpang dari maksud penulis. Naskah- naskah drama karya N. Rian-
tiarno, Rendra, Arifin C. Noor, Radhar Panca Dahana, Seno Gumira A, Putu Wijaya
adalah beberapa contoh naskah drams teatrikal yang pantas dipanggungkan.

tempat dan lingkungan pertunjukan)
.::n.sn va:n_as.l. v!.o:.bs EE.I.. variabel yang harus n.ﬂn..:s_!c..b: dalam

liki nilai edukasi dan dapat b

untuk mahasiswa dan penonton terdidik harus
tik atas apa yang terjadi di Y . Drama yang .!B}r!.:..!:l.
no.ua_ dan _Kabeﬁ:a mampu memberi informasi tentang pentingnya berjuang. Se-

taskan dengan setting penonton berbagai latar karena
tentang ketidakadilan dan represi yang dilakukan oleh uo:ng Zha_S.IE-rn..
drama Arifin C. 28~

Naskah drama yang n.!!_-l-.i:
kri

seper ya ko dad AT Nol RWNol.
c. Faktor P P (Sp

Faktor kung datam as!:n -aln._ sumber dana. sumber dana se-
bagai yang harus dipe sebuah makin
banyak penonton yang dihadirkan. Hal itu 5153 dengan jenis naskah yang dipentas-
kan, penulls dan aktor. g yang balk harus
mampu menggaet aktor terbaik :3—! antara aktor
dapat Jumlah media massa, dan lembaga masyar-
akat dan ._GR pertunju-
kan. Namun, hal yang harus i adalah prop kepada
pihak lain yang belum dikenal. tim mark g un-

tuk p S ggw uang maupun weB:P

: A

Agl
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4. Penteknisan Masrohiyyah

a. Tim Naskah atau Tim Penulis dan Penerjemah menggarap naskah yang
akan dipentaskan. Naskah dapat berupa yang sudah jadi, naskah yang di-
modifikasi, atau E—B-_ baru yang masih segar. tentunya dalam proses peng-

Tim N saran perti dari  Produs-
er dan sutradara. Saran dan pertimbangan _uan:mmn diperfukan karena
perihal arah dan tujuan p dan lai

Adapun saran dan pertimbangan Sutradara um..—::nm_ u::n menangkap vw:ngww:

sutradara, baik gaya yang dii dialog-dialog dan ciri lainnya.

b. Perembukan naskah yang sudah jadi oleh tim naskah, produser, w::.w

dara, dan direktur teknis. Proses ini di untuk

S\n: agar terlaksana dengan wm_x dan pantas untuk dipentaskan. Produs-
han tujuan, p dan i antar |

-o..-:n.ﬁ: n:ﬂ!._l.n berusaha I kah i guna mewu-

Jjudkannya dalam suatu per iyyah. teknis berusa-

ha tempat, waktu, horship dan lain seb

c. Proses latihan-latihan

Setelah naskah dapat diterima oleh semua pihak, dan nw:.u!.w: konsep yang

dii telah maka berusaha visual-
isasi yang dimilikinya melalui para aktor nm: kerabat panggung atau art director.
disisi lain teknis yang akan dilaksan-
akan, baik p publikasi, kerj vﬂ:...:m: tempat, transportasi, dan
lain-lain. >unv.5 latihan-latihan yang dapat dilaksanakan oleh sutradara hingga
menjadi pementasan yang layak sebagai berikut:

Latihan-latihan
Sutradara membimbing para aktor selama proses latihan. Untuk mendap-
atkan hasil terbaik dara harus tur para aktor mu-
lai dari proses membaca naskah lakon hingga sampai materi pentas
benar-benar siap untuk ditampilkan. Kunci utama dari serangkalan lati-

han adalah kerj t sutradara dan aktor serta kerjasama an-
k S perlu target yang harus dicapai o.o: n_.

tor melalui tahapan latihan yang dilakuk Oleh § itu, penj

latihan perlu dibuat. Seperti Memb teks, h mer block-

ing, stop and go, top-tail, run-through, latihan .u_S._. dress rehearsal.

[
1
3.
{3
i
E
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Dengan melaksanakan latihan sesuai _mnim_ Em.& aktor ditun-
tut kedisiplinan untuk hi target jwal ini juga
bisa digunakan sebagal acuan kerja uo:!b artistik sehingga keti-
ka sesi latihan teknik dilangsungkan pekerjaan mereka telah siap.

1. Membaca Teks

Tahap awal latihan teater adalah S

naskah lakon secara keseluruhan da aktor i

maksud dari lakon tersebut. Pada sesi ini aktor boleh bertanya —Swnnn

sutradara hingga semua menjadi jelas dan actor 144 memahami maksud
sutradara ber isi lakon. S itu para aktor membaca
lakon secara bersama sesuai dengan karakter yang akan diperankan.

2. Menghapal
Kerja i

kan naskah. Tidak perlu k ing dalam

al teks. Latihan baris-baris dialog yang ada dalam teks lakon bisa
dilakukan setiap hari. Semakin cepat dan tepat dalam menghapal
maka pr ja ber mudah. Dalam satu
proses _w..-.m:u..?wnn.d berhak target untuk
para aktornya. Target sutradara ini u.E: memacu para aktor untuk
segera menghapal barisbaris dialog yang menjadi tanggungjawabnya

3. Merancang Blocking

Lalu fintas perp gerak in di atas pentas harus &&R

sedemikian rupa agar tidak terjadi kekacauan. Sutradara periu me-
nata b in untuk b gerak, arah ger-
ak, serta ﬂoggvn:orgw: 33!_8 tokoh atau -.Euu. ter-
tentu. 9 hanya !
garis besar perp posisi in dari titik satu ke titik yang
lain. Perpi ini akan uhi posisi aktor yang lain.

4. Stop and Go

Stop and Go adalah proses latihan h secara ul

atau per bagian. Di tengah proses, sutradara menghentil
tar _n-onv dan :5:50:.8: penjelasan atau arahan
gan yang sama (go) sesuai aral

nn..w Teknik ini uwsuﬂ baik B_EE_S: agar pemain tidak
detil yang dip peran).
E:E. ketelitiannya dalam ?duwu ini karena vo..:cw..w:
yang dil: akan ut

LE

J

VLN

YYY



5. Top-Tail
Proses latihan top-tail dilakukan untuk ghapal rancangan blocking yang telah
ditetapkan oleh sutradara. Selain itu juga digunakan untuk gingat kunci akhir
satu n_o_au dan awal n.!ca berikutnya atau yang biasa disebut cue (kyu). Para aktor
king yang ditetapkan oleh sutradara dengan mengucapkan ba-
ris w’ﬁ_ dialog (top) umuncw_ »h-nb mula dan mengucapkan baris akhir dialog (tail)
bagai tanda ber g. Latihan ini dilakukan berulang-ulang hingga
para aktor memahami desain blocking yang telah ditentukan. Proses toptail pent-
ing dilakuk untuk Y ikan tempat permai dari studio latihan
ke panggung atau dari panggung satu ke panggung lain. vm_.:wm:n: ukuran tempat
latihan atau panggung p akan pengaruhi g. Oleh karena itu,
setiap berada di tempat yang baru perlu proses adaptasi nm:@w: latihan top-tail.

6. Run-through
adalah latihan hapalan naskah lakon secara keseluruhan, Para aktor
berlatih memainkan peran dari awal sampai akhir cerita tanpa meng-

(lepas h). Dalam r gh sutradara tidak
3!6_5:.._5: proses latihan yang mmnw:n dilakukan. Arahan atau
).\ kritik diberikan latihan gh tahap perta-
ma dapat dilakukan per cwn.w: atau per aﬂcwr yang disebut mouwam_
run-thorugh kasar. Tahap ber ya dilakub secara
Dalam _n!a! ini yang .1 ingk waw-u: dialog nn: EOn_.

ing yang ksp dan emosi karakter peran.
Latihan teknik Enaﬂn_ﬁs proses pengenalan aktor dengan tata
panggung, busana, suara, cahaya dan piranti (property) lainnya.

e :.r
lakukan ﬂ&h hari-hari terakhir :6:_0530 pertunjukan.
per dan mem-
bual a % sia-sia. Para nr.o_. <w..ﬁ sudah sekian lama ber-
peran jika dibebani dengan hal-hal teknis menjelang pemen-
akan mempengaruhi karakter peran. Akibat yang paling fatal
karakter yang telah lama dilatihkan justru tidak bisa ditemu-
8 a beban teknis. Oleh karena itu, lakukan latihan teknik se-
s paling tidak seminggu sebel P dilak

29
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8. Dress Reshearsal

Setelah semua persyaratan untuk pementasan dipenuhi, maka
dress rehearsal atau latihan secara lengkap dan menyeluruh
dapat dilakukan. Alasan utama untuk menyelenggarakan dress
rehearsal wnw.w: memberikan nuansa pementasan yang mmm.
ungguhny

Dengan demiki ua.s_.n bisa pelaj _mmuw_m kekurangan
dan mengetahui hal-hal yang periu disesuaikan dan diperbaiki.
Umumnya proses ini dilakukan dua atau bahkan tiga kali. Ta-
hap pertama dan yang kedua biasanya disebut dengan is-
tilah gladi kotor. Pada tahap ini, komentar, kritik, dan saran
dapat diberikan baik dari sutradara atau pengamat yang di-
hadirkan. Seluruh pemain dan kru masih memiliki waktu un-
tuk memperbaikinya. Akan tetapi, pada pelaksanaan tahap
akhir atau yang biasa disebut gladi bersih, pembenahan se-
cara teknis sudah tidak bisa lagi dikerjakan, melainkan hal-
hal kecil yang berkai d serta
kebersamaan para pemain dan r_.: bisa diperkuat. Sutradara

: wajib memberikan catatan lisan atau tertulis kepada seluruh
f % pemain dan kru setelah melaksanakan dress rehearsal.
, Setelah melakukan dress rehearsal, maka seluruh penduku-

4 ng diperbolehkan untuk istirahat dan menyiapkan diri un-
tuk menghadapi pentas yang sesungguhnya. Hal ini penting
untuk mengembalikan energy dan menenangkan pikiran.
Tekanan yang terlalu berat justru tidak akan menghasilkan

produk yang maksimal. >un_wn. produk tersebut wnw_w.._ Sm.
er yang berkaitan | sisi psi

9. Pementasan
Seluruh komp teknis istelah diper-
siapkan. Tugas sutradara dalam situasi ini 30:00:.3.
seluruh proses jal pertunj hingga sel
memastikan segala -_w_ yang Euo::.ﬁ: baik pemain

offial, seni den-
gan para aktor. Tak lupa juga turut memberikan dukun-
gan semangat baik terhadap kerabat kerja maupun ak-
tor yang dalam situasi demikian tentu penuh tekanan,
sutradaara harus mempunyai cara khusus agar para
aktornya tampil prima diatas pentas, dapat mengata-
si grogi ataupun demam panggung. >nuv.5 manajer
produksi .uw:.mn:m pertunj

ter il c.msm?

portasi, konsumsi, _.b__m:._rh: nw: lain sebagainya.
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Strolitgr Mansjemen Rascahigysh

SEKRETARIS
PEMBANTU UMUM/
ASISTEN
EDITOR DAN
Secara umum produser adalah pemimpin semua PUBLIKASI

pelaksanaan masrohiyyah, kemudian diban-
tu tim naskah, manajer produksi, dan sutradara

. > . . UNIT E {
1 Produksi " hi Editor ama v:r. _Aozwcim_.
likasi, Sponshorship, Unit konsumsi, unit
transportasi, wunit lokasi, unit  kelistrikan. —
Adapun sutradara berusaha membangun suasa- UNIT —
na panggung dan pertunjuk yang apik. diban- LOKASI

tu oleh para aktor, disertai dengan direktur seni,
seperti tim tata musik, tata panggung, tata cahaya,
tim taritata rias, tata busana, dekorasi, properti.
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LANIPIRAN 1EUS Assiah masrabiggeh 209
TATA PANGGUNG
#SCRIPT MASROHIYAH
,_.>._.> CAHAYA AT-TAFTAZANT 2016

._.>._.> MUSIK

BISMI SENGKUNI
AKSESORIS Oleh tim Naskoh Masrohiyoh PBA 2016
' Latar tempat : Keraton
>_AA.°—.N Latar Waktu : Jawo Modern
Tokoh Cerita
? t TIM TARI Senghuni | Tampon, tenang, Cerdas, Ambisius, pandoi bicara
Rajp : Tegas, berwibawa, Adi
4»._.> RIAS Aryo + Pekerja keras, lembut dalam
Brama : Fisik Kuat, tegas, keras
Purbasari : Contik, lembut, modoh, keras
iSORSHIP ._.>._.> BUSANA
DEKORASI PLOT 1
Scene-1

CERITA : Delong bersama dua orang sinden masuk he
lompu masih mati semus, jodi mesuknya dalang dan d
diketahui secara pasti oleh penontan. Delang duduk Dic
yong mulai bernyanyi, lempu mulel menyals.
Seteloh selessl bernyonyl, dolong mengetuk Ketuken of
desediakon dengan beberapa ketukon khas dalang opera su;ni l:&’ i!:s!
narost yong akan diceritokan. Lampu folass poda dalang.
NABASLDALANG:

"dicenitakan pada zaman dahuly, eda sebuah kerajoan bernama songgoriti,
sebuch kerqjoan yang amen den damai. Dengan rajanys yang bernama rajo
Seghore, dia merupakan sosok pemimpin yong tegas, beran, dan otoriter . di sisi —
lon Senghuni, broma dan aryc merupakon sosok pemwda milik kerajpan yang

UNIT

' TRANSPORTASI

; M p UNIT
LISTRIK
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Daftar Pustaka

Suroso, Drama: Teori Dan Praktek Pementasan, Pertama (Yogyakarta: Pener-
bit Elmatera, 2015)
0_:. Eko Santosa, Seni Teater, ed. by Nur Mm:_a Ewrnlw O.-.o!ha
M g Kejuruan, Di LU
vn_.ﬁ_n.rb: Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasiona, 2008).
Proposal Masrohiyyah 2017
Proposal Masrohiyyah 2018
Proposal Masrohiyyah 2019
Perbukuan, Pusat, Pusat Per Buku
a Pen ndidik) tm.s:n Depdiknas, 2008)
<:1 Pratiwi, v...En mmi.«u:z Teori Drama Dan Pembelaja-
rannya, ed. by Dewi Surani (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014)
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Selesai

3

7

"Beri aku sebuah panggung, akan ku berikan untukmu

sebuah UN:QV,W. logan inl terkenal diantara orang Arab, karena Mas-
rohiyyah (pertunjukan/panggung pertunjukan) merupakan bapak dari segala
senl, sedangkan senl secara psikologis mem pengaruh yang kuat dalam
proses pendidikan. Buku yang ada dihadapan anda Inl, adalah sebuah bul
panduan untuk matakulish masrohiyyah yang dipersembahkan oleh Novan, se-
orang mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Islam Neger|
Maulana Malik Ibrahim Malang. Saya berharap hadirnya buku inl menjadi salah
satu upaya yang baik untuk meningkatkan proses pendidikan dan pembelajaran
pada matakuliah agar dapat tercapal suatu pertunjukan masrohiyyah yang
bailk dan sempurna. Buku panduan ini sedemikian dibutuhkan karena Masrohi-
ah merupakan salah satu mata kuliah yang penting di kampus kita tercinta

Mata kuliah masrohiyah bertujuan untuk melatih keterampilan bahasa, intelek-
tualitas, memperfuas daya imajinasi, dan melatih kepribadian mahasiswa guna
meningkatkan profesionalitas, peningkatan ketrampilan bahasa, daya peka-
(menggal makna) dan membentuk karakter. Masrohlyyah biasanya mengangkat
Ide-ide kritis,yang mewakill pemikiran mahasiswa, kemudian distur sedemikian
rupamelalulsuatu seni pertunjukanyangepik, hinggadapat membangkitkanem-
osl yang syarat akannilal moral. Adapun masrohiyyah didalam pembelajarandan
pendidikan bahasa arab sangat bermanfaat guna meningkatkan empat keteram-

n bahasa dan (imu linguistik lainya yang telah ada dibeberapa mata kuliah.

Ustadz Dr. H. Syalful Mustofa, M.Pd
Dosen PBA UIN Maulana Malik Ibrahim Mal

Buku Panduan Masrohiyyah

Pendidikan Bahasa Arab
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Oleh: Novan Dymas Pratama
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